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ABTRACT 
 

This study aims to test and analyze the effect of religiosity, machiavellianism, discrimination, and tax 

information on taxpayers' perceptions of tax evasion ethics. The type of research used is a quantitative 

approach. The population used is WPOP registered at KPP Pratama South Sidoarjo. The number of 

samples taken was one hundred people through the Slovin formula with purposive sampling technique. 

The data were analyzed using the PLS method through the SmartPLS 3.0 application. The results and 

conclusions of this study are religiosity, machiavellianism, and tax information have no effect on 

taxpayer perceptions of tax evasion ethics, while discrimination has an influence on taxpayer 

perceptions of tax evasion ethics. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh religiusitas, 

machiavellianism, diskriminasi, dan informasi perpajakan terhadap persepsi wajib pajak 

tentang etika tax evasion. Jenis penelitian yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif. 

Populasi yang digunakan ialah WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Sidoarjo Selatan. 

Jumlah sampel yang diambil ialah sebanyak seratus orang melalui rumus slovin dengan 

teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan metode PLS melalui aplikasi 

SmartPLS 3.0. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini adalah religiusitas, machiavellianism, 

dan informasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak tentang etika tax 

evasion, sedangkan diskriminasi memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak tentang 

etika tax evasion. 
 

Kata Kunci: tax evasion, religiusitas, machiavellianism, diskriminasi, informasi perpajakan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memerlukan dana yang cukup guna memberi dukungan 

terhadap pengembangan negara. Pendanaan tersebut salah satunya berasal dari 

pajak. Pajak ialah iuran yang bertujuan guna mendukung pembiayaan 

kebutuhan negara dalam mewujudkan kemajuan kesejahteraan publik yang 

harus dibayar oleh orang pribadi atau badan yang bersifat wajib dan tidak 

mendapatkan imbalan langsung dari negara (Resmi, 2019). Pajak memiliki sifat 

memaksa, yaitu wajib pajak diharuskan membayar pajak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Akan tetapi, tidak sedikit wajib pajak yang merasa terbebani oleh pajak 

sebab mengurangi pendapatannya sehingga mereka berkeinginan untuk 

membayar pajak seminimal mungkin (Mustofa & Suhartini, 2022). Strategi untuk 

mengurangi kewajiban pajak salah satunya adalah melalui penghindaran pajak, 

yaitu memanfaatkan kekurangan yang ada sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku sebagai upaya mengurangi pajak secara sah. Namun, apabila 

penghindaran pajak melibatkan pelanggaran hukum dan peraturan, tindakan 

tersebut disebut penggelapan pajak (tax evasion), yaitu tindakan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tidak melaporkan kewajiban pajak, menyusutkan 

jumlah pajak yang dilaporkan, atau melakukan manipulasi laporan pajak 

(Sunani, 2018). Akibat penggelapan pajak adalah penurunan penerimaan negara 

yang berdampak pada berkurangnya pendapatan pemerintah guna memenuhi 

program pembangunan dan pelayanan publik. 

Di Indonesia telah terjadi banyak kasus penggelapan pajak, salah satu 

contohnya pada 3 Maret 2021 di Sidoarjo, tiga pelaku menimbulkan kerugian 

negara sebesar Rp2,6 miliar akibat melakukan manipulasi faktur pajak. Kasus ini 

ditemukan transaksi tidak sah dari beberapa wajib pajak yang terungkap oleh 

Kanwil DJP Jatim II. Ketiga pelaku bekerja sama untuk memanipulasi faktur 

pajak guna mengurangi jumlah kewajiban pembayaran PPN (Putra, 2021). Kasus 

penggelapan pajak ini mencerminkan adanya ketidakpatuhan dari sebagian 

wajib pajak. Berikut adalah tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi (WPOP) 

di salah satu KPP Pratama Sidoarjo, yaitu di KPP Pratama Sidoarjo Selatan. 

 
Pada tabel tersebut, menunjukkan penurunan dan peningkatan tingkat 

kepatuhan WPOP. Hal ini juga menandakan bahwa tingkat kepatuhan masih di 
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bawah  100% karena sejumlah wajib pajak yang diharuskan melaporkan SPT 

belum melaksanakannya. Alasan dibalik belum patuhnya wajib pajak adalah 

rendahnya kesadaran dan motivasi untuk membayar pajak (Zainuddin, Z., 

Mahdi, S. A., & Ismail, A. A., 2021). 

Banyaknya kasus penggelapan pajak telah menimbulkan persepsi 

masyarakat bahwa tindakan tersebut dianggap etis. Penggelapan pajak 

dipengaruhi oleh pertimbangan etika atau pandangan moral tentang kebaikan 

atau keburukan. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi persepsi wajib 

pajak mengenai etika penggelapan pajak. Islam, A., Rashid, M. H. U., Hossain, S. 

Z., & Hashmi, R. (2020) serta Afriyani (2023) menyatakan religiusitas memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etika penggelapan pajak. Jika 

seseorang memiliki iman yang semakin kuat, pemahaman yang mendalam, dan 

konsisten sehubungan dengan prinsip agamanya akan dapat menurunkan 

persepsi tentang etika penggelapan pajak. Akan tetapi, Saragih & Putra (2021) 

mengungkapkan bahwa religiusitas tidak dapat dijadikan satu-satunya penentu 

penilaian moral seseorang, akibatnya religiusitas tidak memberikan pengaruh 

terhadap persepsi etis tentang penggelapan pajak.  

Kisman & Junaidi (2022) serta Atmoko (2022) mengungkapkan bahwa 

sifat machiavellianism memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggelapan pajak. Machiavellianism merujuk pada kecenderungan seseorang 

untuk memanipulasi demi mendapatkan keuntungan pribadi, sementara pihak 

lain mengalami kerugian. Individu dengan sifat machiavellianism tinggi 

cenderung manipulatif dan mencapai kemenangan berbanding dengan individu 

dengan sifat machiavellianism rendah. Namun, Zainuddin, Z., Mahdi, S. A., & 

Ismail, A. A. (2021) menunjukkan bahwa machiavellianism tidak memiliki 

pengaruh pada persepsi etis penggelapan pajak sebab tindakan tidak sesuai etika 

dapat dipengaruhi oleh faktor luar.  

Rachmadeka & Andayani (2021) serta Zainuddin, Z., Mahdi, S. A., & 

Ismail, A. A. (2021) mengungkapkan bahwa diskriminasi pajak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis penggelapan pajak. 

Diskriminasi perpajakan merujuk pada ketidakadilan yang diterima wajib pajak 

oleh pihak fiskus. Penerapan tax amnesty merupakan salah satu contoh yang 

dianggap diskriminasi dalam perpajakan (Ramdani, Z., Mahdi, S. A., & Ismail, 

A. A., 2022). Tax amnesty ialah kebijakan pemerintah memberikan keringanan 

pajak yang bebas dari hukuman pada wajib pajak yang terlambat membayar atau 

belum melaporkan aset dengan benar (Yuliati & Santoso, 2020). Tax Amnesty 

dipandang sebagai bonus bagi wajib pajak yang tidak patuh, akibatnya wajib 

pajak yang taat merasa ini sebagai bentuk diskriminasi atau ketidakadilan. 

Namun, Pratiwi & Prabowo (2019) mengungkapkan bahwa persepsi wajib pajak 

mengenai penggelapan pajak tidak dipengaruhi oleh diskriminasi pajak sebab 
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meskipun ada perasaan perbedaan perlakuan oleh aparat pajak, hal tersebut 

tidak memotivasi mereka dalam melaksanakan penggelapan pajak. 

Rachmadeka & Andayani (2021) mengungkapkan bahwa informasi 

perpajakan berpengaruh negatif pada persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak. Apabila pengetahuan tentang perpajakan tidak mencukupi, 

tindakan penggelapan pajak dipandang wajar sehingga persepsi wajib pajak 

tentang penggelapan pajak dianggap beretika. Akan tetapi, Aliyudin, R. S., 

Ahmad, E. F., & Nizhan, N. (2021) mengungkapkan bahwa persepsi wajib pajak 

mengenai penggelapan pajak tidak dipengaruhi oleh informasi perpajakan sebab 

sebagian besar wajib pajak tidak sering mengakses situs web Direktorat Jenderal 

Pajak guna memperoleh informasi perpajakan saat melakukan kewajiban pajak 

mereka.  

Mengacu pada latar belakang tersebut, yaitu terlibatnya wajib pajak 

dalam penggelapan pajak mengakibatkan hilangnya pendapatan negara yang 

diperlukan guna  mendukung program serta layanan publik dan perbedaan hasil 

penelitian terdahulu mendorong peneliti mengkaji lebih lanjut pengaruh 

religiusitas, machiavellianism, diskriminasi, dan informasi perpajakan terhadap 

persepsi wajib pajak tentang etika tax evasion. Objek pada penelitian ini ialah 

WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Sidoarjo Selatan. Pada penelitian ini 

menggunakan teori dan beberapa variabel sebagai berikut. 

1. Theory of Planned Behavior (TPB)  

Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu teori untuk mengukur keinginan 

seseorang dalam melakukan sesuatu yang menggambarkan hubungan 

antara keyakinan, sikap, perilaku, dan kontrol perilaku yang dirasakan. TPB 

memiliki tiga faktor penentu niat secara konseptual independen. Pertama, 

sikap terhadap perilaku dan merujuk pada sejauh mana seseorang memiliki 

penilaian yang disukai atau tidak disukai terhadap perilaku yang akan 

dilakukan. Kedua, faktor sosial yang mengarah pada desakan dari 

lingkungan sosial yang dirasakan dalam mengambil keputusan melakukan 

suatu tindakan. Ketiga, persepsi terhadap kendali perilaku, seperti merujuk 

pada kemudahan atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan suatu 

tindakan (Ajzen, 1991). 

2. Religiusitas 

Religiusitas adalah keyakinan terhadap Tuhan serta tekad untuk 

menjalankan prinsip yang ditentukan oleh Tuhan. Agama mampu 

mengendalikan tindakan seseorang (Matitaputty & Adi, 2021). Variabel 

penelitian religiusitas diukur dengan lima indikator penilaian, yaitu 

pentingnya agama dalam hidup, penerapan agama dalam sehari-hari, 

keyakinan aqidah, sikap kejujuran, dan penerapan akhlak di masyarakat (Vo, 

T. T. D., Tuliao, K. V., & Chen, C. W., 2022). Skala variabel ini merupakan skala 
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ordinal sehingga pengukuran variabel ini dilakukan dengan likert scale (skala 

likert). Masing-masing pernyataan dinilai dengan skor satu hingga lima. 

3. Machiavellianism 

Machiavellianism yaitu kecenderungan seseorang untuk memanipulasi 

demi mendapatkan keuntungan pribadi, tetapi orang lain mendapatkan 

kerugian. Variabel penelitian machiavellianism diukur dengan tiga indikator 

penilaian, yaitu penilaian terhadap tindakan orang lain, kejujuran bertingkah 

laku, dan penilaian negatif terhadap orang lain (Lestari, 2021). Skala variabel 

ini merupakan skala ordinal sehingga pengukuran variabel ini dilakukan 

dengan likert scale (skala likert). Masing-masing pernyataan dinilai dengan skor 

satu hingga lima. 

4. Diskriminasi 

Diskriminasi yaitu ketidakadilan yang diterima wajib pajak oleh 

aparatur pajak, meliputi tarif dan peraturan pajak yang tidak merata. 

(Zainuddin, Z., Mahdi, S. A., & Ismail, A. A., 2021). Variabel penelitian 

diskriminasi diukur dengan empat indikator penilaian, diantaranya (1) 

perbedaan perlakuan didasarkan agama, ras dan kebudayaannya, (2) 

perbedaan perlakuan akibat pendapat politiknya, (3) diskriminasi terhadap 

sesuatu yang disebabkan oleh keuntungan pajak, dan (4) kebijakan yang 

menimbulkan kerugian bagi sebagian pihak (Rambe, 2021). Skala variabel ini 

merupakan skala ordinal sehingga pengukuran variabel ini dilakukan dengan 

likert scale (skala likert). Masing-masing pernyataan dinilai dengan skor satu 

hingga lima. 

5. Informasi perpajakan 

Informasi perpajakan merupakan hal yang sangat penting untuk 

memberikan informasi dan kemudahan kepada wajib pajak untuk memenuhi 

pajaknya. Variabel penelitian informasi perpajakan diukur dengan lima 

indikator penilaian, diantaranya tingkat pemahaman informasi terkait 

kewajiban wajib pajak, tingkat pemahaman informasi terkait hak menjadi 

wajib pajak, tingkat pemahaman informasi terkait sanksi pajak, tingkat 

pemahaman informasi terkait tarif pajak, dan tingkat pemahaman wajib pajak 

terkait informasi peraturan perundang-undangan (Rachmadeka & Andayani, 

2021). Skala variabel ini merupakan skala ordinal sehingga pengukuran 

variabel ini dilakukan dengan likert scale (skala likert). Masing-masing 

pernyataan dinilai dengan skor satu hingga lima. 

6. Persepsi wajib pajak tentang etika tax evasion (penggelapan pajak) 

Persepsi wajib pajak tentang etika tax evasion (penggelapan pajak) 

merupakan asumsi atau cara pandang wajib pajak dalam menilai etis atau 

tidaknya perilaku penggelapan pajak berdasarkan etika, norma, dan 

peraturan yang berlaku. Variabel penelitian ini diukur menggunakan enam 
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indikator, diantaranya (1) apabila pengeluaran umum negara tidak didanai 

melalui pajak, penggelapan pajak dianggap etis, (2) apabila manfaat dari 

pajak yang dibayar tidak dirasakan, penggelapan pajak dianggap etis, (3) 

apabila penerapan hukum yang diterapkan tidak kuat, penggelapan pajak 

dianggap etis, (4) apabila perpajakan ditemukan ketidakadilan, penggelapan 

pajak dianggap etis, (5) apabila pemerintah terlibat dalam kasus korupsi, 

penggelapan pajak dianggap etis, dan (6) apabila penggunaan uang pajak 

dilakukan dengan tidak transparan, penggelapan pajak dianggap etis 

(Rambe, 2021). Skala variabel ini merupakan skala ordinal sehingga 

pengukuran variabel ini dilakukan dengan likert scale (skala likert). Masing-

masing pernyataan dinilai dengan skor satu hingga lima. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang diteliti 

yaitu WPOP nonkaryawan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Sidoarjo Selatan. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu. Kriteria dalam penelitian ini 

yaitu WPOP nonkaryawan yang memiliki NPWP dan berkewajiban melaporkan 

SPT. Berdasarkan informasi dari KPP Pratama Sidoarjo Selatan per 29 April 2024, 

jumlah wajib pajak orang pribadi nonkaryawan yang sesuai kriteria yaitu sebanyak 

13.142 orang. Penelitian ini menentukan sampel menggunakan perhitungan rumus 

slovin dengan batas kesalahan maksimal yang ditolerir 10%. Berdasarkan 

perhitungan tesebut, maka sampel yang diambil yaitu sebanyak 100 responden. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Data primer berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden terkait persepsi 

wajib pajak tentang etika tax evasion. Data sekunder berupa sumber bacaan (buku), 

produk penelitian yang dipublikasikan (artikel), dan data sekunder dari instansi.  

Teknik Analisis  

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi Smart PLS 3.0. Langkah 

pengujian yang dilakukan meliputi model pengukuran (outer model) dan struktural 

(inner model). Model pengukuran digunakan untuk mengukur korelasi antara 

setiap indikator dan variabel laten yang digunakan dalam uji validitas dan 

reliabilitas. Dalam melakukan uji validitas dapat merujuk pada validitas 

konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan (discriminant validity). 

Sementara itu, dalam menguji reliabilitas menggunakan internal consistency 

reliability. Model struktural mencerminkan hubungan antar setiap variabel laten. 

Pengujian yang diterapkan untuk mengevaluasi model struktural antara lain Path 

Coefficients, Coefficient of Determination (R2), dan Effect Size (f2). Pengujian hipotesis 

menggunakan metode path coefficients dengan teknik bootstrapping. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model Pengukuran (Outer Model) 

Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen yaitu nilai outer loading dengan indikatornya dalam 

variabel latennya. Suatu model mempunyai validitas konvergen jika outer loading > 

0,70 (Hair, J. F. J., Hult, G. T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M., 2017). Berikut ini 

merupakan hasil pengujian validitas konvergen pada penelitian ini. 

Tabel 2. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Religiusitas (X1) 

R1 0,811 Valid 

R2 0,930 Valid 

R3 0,908 Valid 

R4 0,711 Valid 

R5 0,927 Valid 

Machiavellianism (X2) 

M1 0,926 Valid 

M2 0,906 Valid 

M3 0,747 Valid 

M4 0,725 Valid 

M5 0,891 Valid 

Diskriminasi (X3) 

D1 0,872 Valid 

D2 0,900 Valid 

D3 0,851 Valid 

D4 0,892 Valid 

Informasi Perpajakan (X4) 

IP1 0,808 Valid 

IP2 0,779 Valid 

IP3 0,857 Valid 

IP4 0,861 Valid 

IP5 0,866 Valid 

IP6 0,840 Valid 

IP7 0,853 Valid 

IP8 0,823 Valid 

IP9 0,834 Valid 

Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax 

evasion (Y) 

PWPETE1 0,831 Valid 

PWPETE2 0,809 Valid 

PWPETE3 0,872 Valid 
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Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

PWPETE4 0,846 Valid 

PWPETE5 0,808 Valid 

PWPETE6 0,813 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data 

Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan AVE 

Variabel Composite Reliability AVE 

Religiusitas (X1) 0,931 0,742 

Machiavellianism (X2) 0,954 0,711 

Diskriminasi (X3) 0,924 0,773 

Informasi Perpajakan (X4) 0,930 0,699 

Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax evasion 

(Y) 
0,934 0,689 

Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pengujian ini 

seluruh nilai outer loading > 0,70, composite reliability > 0,50, dan AVE > 0,50  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap indikator dinyatakan valid. 

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Dalam menilai validitas diskriminan dapat menggunakan metode fornell-

larcker, yaitu dilihat dari nilai AVE. Indikator dianggap memenuhi validitas 

diskriminan apabila akar AVE > korelasi antar variabel laten (Hair , J. F. J., Hult, G. 

T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M., 2017). Berikut ini merupakan hasil pengujian 

validitas diskriminan pada penelitian ini. 

Tabel 4. Nilai Fornell-Larcker 

 
Berdasarkan Tabel 4 memperlihatkan bahwa pada pengujian ini nilai fornell-

larcker yang dilihat dari nilai akar AVE > korelasi antar variabel laten yang berarti 

setiap indikator valid. 

Internal Consistency Reliability 
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Beberapa indikator untuk mengukur internal consistency reliability adalah 

cronbach's alpha dan composite reliability. Dalam menyatakan bahwa pengukurannya 

telah reliabel, maka nilai cronbach's alpha dan composite reliability harus lebih dari 

0,70 (Sunani, 2018). Berikut ini merupakan hasil pengujian Internal Consistency 

Reliability pada penelitian ini. 

Tabel 5. Nilai Internal Consistency Reliability 

 
Berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan bahwa pada pengujian ini nilai 

cronbach's alpha dan composite reliability lebih dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengukurannya telah reliabel. 

Model Struktural (Inner Model) 

Path Coefficients 

Path coefficients yaitu pengujian untuk menentukan arah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Rentang nilai path coefficients yaitu antara 

(-1) dan (+1). Nilai negatif berarti hubungan negatif, sedangkan nilai positif berarti 

hubungan positif. Semakin mendekati nilai 0 berarti hubungan dianggap semakin 

lemah (Hair, J. F. J., Hult, G. T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M., 2017). Berikut ini 

merupakan hasil pengujian Path Coefficients pada penelitian ini. 

Tabel 6. Nilai Path Coefficients 

  
Berdasarkan Tabel 6 memperlihatkan bahwa nilai path coefficients untuk 

pengaruh variabel Religiusitas (X1) terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika 
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Tax evasion (Y) sebesar -1,106 sehingga arah pengaruh antar kedua variabel adalah 

negatif. Pengaruh variabel Machiavellianism (X2) terhadap Persepsi Wajib Pajak 

tentang Etika Tax evasion (Y) sebesar -0,167 sehingga arah pengaruh antar kedua 

variabel adalah negatif. Pengaruh variabel Diskriminasi (X3) terhadap Persepsi 

Wajib Pajak tentang Etika Tax evasion (Y) sebesar 0,531 sehingga arah pengaruh 

antar kedua variabel adalah positif. Pengaruh variabel Informasi Perpajakan (X4) 

terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax evasion (Y) sebesar -0,019 sehingga 

arah pengaruh antar kedua variabel adalah negatif 

Coefficient of Determination (R2) 

Nilai R2 digunakan untuk mengukur keakuratan variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen. Kekuatan interpretasi nilai R2 dapat 

dikategorikan tinggi jika nilai square-nya mencapai 0,75, moderat atau sedang jika 

nilainya mencapai 0,50, dan lemah jika nilainya mencapai 0,25 (Hair, J. F. J., Hult, 

G. T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M., 2017). Berikut ini merupakan hasil pengujian 

Coefficient of Determination (R2) pada penelitian ini. 

Tabel 7. Nilai R Square 

 
Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai R Square adalah sebesar 

0,401 sehingga tingkat keakuratan variabel Religiusitas (X1), Machiavellianism (X2), 

Diskriminasi (X3), dan Informasi Perpajakan (X4) terhadap variabel Persepsi Wajib 

Pajak tentang Etika Tax evasion (Y) dikategorikan lemah. 

Effect Size (f2) 

Nilai f Square dikategorikan rendah apabila nilainya mencapai 0,02, sedang 

apabila nilainya mencapai 0,15, dan tinggi apabila nilainya mencapai 0,35. Ukuran 

di bawah nilai minimum, yaitu 0,02 menunjukkan bahwa tidak akan ada efek 

signifikan ketika satu variabel independen dihilangkan dari model (Hair, J. F. J., 

Hult, G. T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M., 2017). Berikut ini merupakan hasil 

pengujian Effect Size (f2) pada penelitian ini. 

Tabel 8. Nilai Effect Size (f2) 
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Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai f Square pada variabel 

Religiusitas (X1) terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax evasion (Y) 

sebesar 0,012 atau di bawah minimum sehingga tidak ada efek signifikan ketika 

variabel ini dihilangkan dari model. Pada variabel Machiavellianism (X2) terhadap 

Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax evasion (Y) sebesar 0,044 sehingga memiliki 

kontribusi yang rendah. Pada variabel Diskriminasi (X3) terhadap Persepsi Wajib 

Pajak tentang Etika Tax evasion (Y) sebesar 0,391 sehingga memiliki kontribusi yang 

tinggi. Pada variabel Informasi Perpajakan (X4) terhadap Persepsi Wajib Pajak 

tentang Etika Tax evasion (Y) sebesar 0,000 atau di bawah minimum sehingga tidak 

ada efek signifikan ketika variabel ini dihilangkan dari model. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode path 

coefficients dengan teknik bootstrapping. Apabila p-value < 0,05 berarti berpengaruh 

dan apabila p-value > 0,05 berarti tidak berpengaruh. Pengaruh secara signifikan 

atau tidak signifikan ditentukan berdasarkan t-statistics. Jika nilai t-statistics lebih 

tinggi dari t-table, maka hipotesis ini terdukung (Sunani, 2018). Tingkat keyakinan 

penelitian ini yaitu 95% atau t-table = 1,96. Berikut ini merupakan hasil pengujian 

hipotesis antar variabel. 

Tabel 9. Uji Hipotesis 

 
Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan Tabel 22 menunjukkan bahwa H1 ditolak karena hasil 

pengujiannya yaitu nilai t-statistics sebesar 1,001 < 1,96 dan p-value sebesar 0,317 > 
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0,05. H2 ditolak karena  hasil pengujiannya yaitu nilai t-statistics sebesar 1,930 < 1,96 

dan p-value sebesar 0,054 > 0,05. H3 diterima karena  Hasil pengujiannya yaitu nilai 

t-statistics sebesar 6,118 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05 serta path coefficients 

sebesar 0,531. H4  ditolak karena Hasil pengujian yang diperoleh yaitu nilai t-

statistics sebesar 0,217 < 1,96 dan p-value sebesar 0,828 > 0,05. 

Pembahasan 

Pengaruh Religiusitas terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax Evasion 

Hipotesis ini ditolak karena pengaruh religiusitas terhadap persepsi wajib 

pajak tentang etika tax evasion tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan 

demikian, terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi, misalnya kepatuhan 

terhadap peraturan hukum, keadaan ekonomi, faktor sosial, atau lain sebagainya. 

Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), salah satu faktor penentu niat 

dalam teori ini yaitu faktor sosial atau norma subjektif. Semakin besar dampak 

orang-orang di sekitar wajib pajak terhadap sikapnya untuk tidak mematuhi pajak, 

maka semakin besar pula keinginan wajib pajak tersebut untuk tidak mematuhi 

kewajibannya. Hal ini karena norma subjektif yang memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak cenderung dipengaruhi oleh tekanan sosial dari orang-orang yang 

berpengaruh di lingkungannya (Noermansyah & Aslamadin, 2019). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Saragih & Putra (2021) yang 

mengungkapkan bahwa persepsi etis tentang tax evasion tidak dipengaruhi oleh 

religiusitas. Akan tetapi, hasil penelitian bertolak belakang dari penelitian dari 

Afriyani (2023) serta Islam, A., Rashid, M. H. U., Hossain, S. Z., & Hashmi, R. (2020) 

yang menyatakan bahwa religiosity memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap persepsi etika penggelapan pajak. 

Pengaruh Machiavellianism terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax 

Evasion 

Hipotesis ini ditolak karena walaupun seseorang yang bersifat 

machiavellianism sering kali melakukan perbuatan tidak sesuai etika demi 

keuntungan pribadi, tidak dapat dipastikan ini akan secara langsung 

memengaruhi pandangan wajib pajak tentang etika tax evasion. Dalam konteks 

persepsi wajib pajak tentang etika tax evasion, TPB menjelaskan bahwa keputusan 

mereka untuk mematuhi atau melanggar pajak dipengaruhi oleh niat mereka 

untuk melakukan tindakan tersebut yang dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap 

penggelapan pajak, norma sosial yang mereka rasakan, dan persepsi tentang 

kontrol atas perilaku mereka. Meskipun seseorang yang memiliki ciri-ciri 
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machiavellianism cenderung untuk mengabaikan norma sosial, bukan berarti bahwa 

hal tersebut secara langsung memengaruhi pandangan wajib pajak tentang etika 

tax evasion. Temuan penelitian ini mencerminkan kesimpulan dari penelitian 

Sunani, A., Subroto, B., & Prihatiningtias, Y. W. (2014) dan Zainuddin, Z., Mahdi, 

S. A., & Ismail, A. A. (2021) yang mengungkapkan bahwa persepsi etis 

penggelapan pajak tidak dipengaruhi oleh machiavellianism. Akan tetapi, temuan 

penelitian ini bertentangan dengan Kisman & Junaidi (2022) serta Atmoko (2022) 

yang mengungkapkan bahwa machiavellianism berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggelapan pajak. 

Pengaruh Diskriminasi terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika Tax 

Evasion 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

diskriminasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi wajib 

pajak tentang etika tax evasion. Jika individu merasa didiskriminasi, hal ini dapat 

memberi pengaruh pada perspektif wajib pajak tentang norma sosial, termasuk 

perspektif mereka mengenai etika penggelapan pajak. Diskriminasi juga dapat 

memicu reaksi moral negatif atau menyebabkan individu merasa lebih 

bertanggung jawab untuk bertindak secara etis sebagai bentuk protes terhadap 

perlakuan tidak adil yang mereka terima. 

Salah satu faktor penentu niat dalam TPB yaitu persepsi terhadap kendali 

perilaku, persepsi ini berperan dalam membentuk niat dan perilaku. Jika wajib 

pajak percaya bahwa mereka memiliki kontrol yang rendah terhadap tindakan 

mereka terkait dengan pajak, seperti menghindari atau mematuhi, maka hal ini 

dapat memengaruhi persepsi mereka tentang etika tax evasion. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari Rachmadeka & Andayani (2021) serta Zainuddin, Z., 

Mahdi, S. A., & Ismail, A. A. (2021) yang mengungkapkan bahwa diskriminasi 

pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis penggelapan 

pajak. Akan tetapi, temuan penelitian ini bertentangan dengan Pratiwi & Prabowo 

(2019) yang mengungkapkan bahwa persepsi wajib pajak mengenai penggelapan 

pajak tidak dipengaruhi oleh diskriminasi pajak. 

Pengaruh Informasi Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak tentang Etika 

Tax Evasion 

Hipotesis ini ditolak karena untuk membentuk pandangan wajib pajak 

tentang etika tax evasion terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh, meliputi 

norma sosial, nilai-nilai pribadi, dan sebagainya. Sejalan dengan tiga faktor utama 
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dalam TPB yang memengaruhi niat dan perilaku individu, yaitu sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam beberapa kasus, informasi 

perpajakan tidak secara langsung memengaruhi persepsi wajib pajak tentang etika 

penggelapan pajak. Misalnya, seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

peraturan perpajakan, tetapi sikap mereka terhadap penggelapan pajak dapat 

negatif atau positif tergantung pada faktor-faktor lain seperti norma di lingkungan 

mereka atau pengalaman pribadi mereka. Norma sosial atau tekanan dari orang-

orang di sekitar seseorang mendukung atau membenarkan penggelapan pajak, 

maka informasi perpajakan tidak cukup kuat untuk memengaruhi persepsi mereka 

tentang etika penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 

Aliyudin, R. S., Ahmad, E. F., & Nizhan, N. (2021) yang menyatakan bahwa 

informasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak. Akan 

tetapi, temuan penelitian bertentangan dengan Rachmadeka & Andayani (2021) 

yang mengungkapkan bahwa informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap 

persepsi wajib pajak tentang etika penggelapan pajak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan hasil uji dalam studi ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas, machiavellianism, dan informasi perpajakan tidak 

memiliki pengaruh terhadap persepsi wajib pajak tentang etika tax evasion. 

Diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak tentang etika tax evasion. 

Berdasarkan kesimpulan ini, maka saran untuk peneliti selanjutnya dengan tema 

yang serupa adalah agar peneliti mengembangkan sampel untuk hasil uji dapat 

digeneralisasikan ke masyarakat secara lebih luas atau mempertimbangkan 

penggunaan sampel dari kantor pelayanan pajak yang berbeda untuk 

perbandingan hasil penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel moderasi atau variabel lain yang memengaruhi 

pandangan wajib pajak tentang etika tax evasion. 
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